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ABSTRAK 

 

Tanah adalah bagian yang terdapat dalam kerak bumi yang tersusun  atas mineral dan organik yang 

memiliki sifat, klasifikasi, dan partikel. Dalam bidang Ilmu Teknik Sipil, mengenal istilah seperti; 

pasir (sand), lempung (clay), lanau (silt) , dan lumpur (mud), yang digunakan untuk menggambarkan 

ukuran partikel pada batasan ukuran butiran yang telah ditentukan, sekaligus digunakan untuk 

menjelaskan sifat fisis tanah. Salah satu contohnya tanah lempung. Salah satunya dengan 

menambahkan serat rami dalam campuran tanah lempung sebagai timbunan. Dengan 

mencampurkan potongan rami ke dalam tanah benda uji, diharapkan tanah campuran serat rami 

tersebut dapat meningkatkan kepadatan tanah dan dapat memperkuat kuat geser tanah. 

Studi ini meliputi, studi literatur dan penelitian di Laboratorium Mekanika Tanah ITN Malang pada 
tanggal 7 April – 19 Juli 2019. Tanah benda uji dalam penelitian ini berasal dari Ds. Argotirto, Kec. 

Sumbermanjing Wetan, Kab. Malang dan bahan campuran potongan serat rami sepanjang  ≥ 1cm - 

≤ 3cm dengan variasi kadar campuran; 1%, 1,5%, 2%, 2,5%, 3% dari berat total tanah saat kadar air 

optimum. Penelitian ini meliputi pengujian sifat fisik dan sifat teknis. Pengujian sifat fisik meliputi; 

Kadar Air Tanah Asli (w), Berat Jenis (Gs), Analisa Saringan, Analisa Hidrometer, Uji Plastisitas 

(LL, PL, SL), Tingkat Pengembangan, dan Tingkat Keaktifan (Activity). Pengujian sifat teknis 

meliputi; Compaction Standard dan Modified, Triaxial UU, dan Unconfined Compression, masing-

masing pengujian terdiri dari 3 sampel. Dengan dibantu uji hipotesis data untuk mengetahui adanya 

pengaruh atau tidak adanya pengaruh dalam pengujian tanah campuran serat rami tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian, tanah benda uji penelitian tersebut termasuk dalam tanah MH (Lanau 

anorganik atau pasir halus diatomac, atau lanau diatomac, lanau yang elastis). Nilai hasil 

pengujian campuran serat rami cenderung meningkat dibandingkan tanah tanpa campuran. Nilai 
tertinggi untuk bahan timbunan mendapatkan prosentase kadar campuran serat rami sebanyak 3% 

pada pengujian Modified Compaction sebesar; 1,743g/cm3, dengan nilai kadar air (w) sebesar; 

27,95%. Pada pengujian Triaxial UU, mendapatkan nilai Kohesi (c) sebesar; 0,604kg/cm², dengan 

nilai Sudut Geser (φ) sebesar; 6,526 pada kadar campuran 3%. Dan pada pengujian Unconfined 

Compression, mendapatkan nilai Tegangan Normal (qu) sebesar; 2,080 kgf/cm2 pada kadar 

campuran 3%. 

 

Kata kunci : timbunan, geotek, tanah, serat rami, pengaruh serat rami terhadap tanah. 
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